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Abstract

The purpose of writing this paper is to describe the making of comic library
services in the Tanah Datar District Library and Library Office. Writing this paper
using descriptive research methods. Data was collected based on interviews with 2
librarians by interacting directly with humans at the place of study. The study was
conducted at the Tanah Datar District Public Library on October 21, 2019. Based
on the previous discussion it can be concluded that the comic service at the Tanah
Datar District Library and Archives Service can provide several benefits including:
(1) can provide information to visitors about library services; (2) the librarian's
assistant in giving and providing information in the library. The steps for making
comic services in the Tanah Datar District Library and Archives Service are as
follows: (1) preparing tools and materials; (2) determine ideas or ideas; (3)
determine the theme or genre; (4) determining figures or figures; (5) making a
story script; (6) explains the stages of making comics.

Keywords: comics, services, library

A. Pendahuluan
Perpustakaan terus berkembang sesuai dengan perkembangan

teknologi di dalam masyarakat. Perpustakaan berada di tengah-tengah
masyarakat berguna untuk memenuhi kebutuhan ilmu pengetahuan dan
informasi. Perpustakaan pada umumnya memberikan pelayanan untuk
seluruh pemustaka tanpa memandang ras, agama, sosial dan sebagainya.
Perpustakaan juga berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ilmu pengetahuan
dan informasi bagi seluruh lapisan masyarakat. Untuk itu sangat dibutuhkan
perubahan yang dapat menunjang kinerja perpustakaan.

Kebanyakan perpustakaan pada saat sekarang ini masih kurang dalam
segi pelayanan. Akibatnya, banyak orang yang enggan untuk berkunjung ke
perpustakaan karena pelayanannya yang kurang memuaskan. Sebaiknya
pustakawan lebih memperhatikan lagi dalam segi pelayanan, agar lebih
banyak lagi pengunjung yang perkunjung ke perpustakaan.

Menurut Rita dan Rossi (2017:64) “Perpustakaan adalah salah satu
unit kerja yang berupa tempat untuk mengatur, mengelola, menyimpan, dan
mengumpulkan koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk digunakan oleh
pemakai sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang
menyenangkan”. Jadi, siapa saja dapat memanfaatkan koleksi yang disediakan
di perpustakaan. Untuk pelayanan di perpustakaan, pustakawan hendaknya
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bersikap adil kepada siapa yang datang untuk memnfaatkan informasi yang
disediakan di perpustakaan.

Menurut Ahmad (2015:2), “Perpustakaan merupakan unit
pelaksanaan teknis yang bertugas menyediakan dan mendayagunakan bahan
pustaka serta melakukan pelayanan referensi,sebab perpustakaan merupakan
unsur utama dalam sebuah perguruan tinggi yakni untuk mendukung
keperluan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat (Tri
Dharma Perguruan Tinggi), dan memelihara bahan pustaka serta mampu
melayankan seluruh koleksi”.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar belum
mempunyai buku petunjuk dalam pelayanan perpustakaan. Akibatnya,
pemustaka yang datang tidak mengetahui aturan untuk berkunjung ke
perpustakaan. Seperti, pemustaka yang baru masuk ke ruangan perpustakaan
tidak tahu bahwa mereka tidak boleh membawa tas ke dalam ruangan. Karena
tidak adanya buku petunjuk, mereka yang datang ke perpustakaan membawa
tas ketika mencari bahan pustaka di perpustakaan. Jadi, salah satu fungsi buku
petunjuk pelayanan ialah untuk memberi tahukan kepada pemustaka yang
datang tentang tata cara dan aturan dalam berkunjung ke perpustakaan.
Berdasarkan paparan sebelumnya, maka penulis akan menulis tentang
“Pembuatan Komik Layanan Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Tanah Datar”.

perpustakaan adalah satu unit kerja atau suatu organisasi yang berupa
tempat untuk mengatur, mengelola, menyimpan, dan mengumpulkan koleksi
bahan pustaka secara sistematis untuk digunakan oleh pemakai sebagai
sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan tanpa
membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-ekonomi.

Menurut Mulyadi (2016:190), komik strip merupakan komik yang
hanya terdiri beberapa panel gambar saja. Namun dari segi isi telah
mengungkapkan sebuah gagasan, pada komik strip hanya sedikit atau tidak
terlalu banyak yakni hanya meliatkan satu fokus pembicaraan seperti
tanggapan terhadap beragai peristiwa dan isu-isu mutakhir.

Layanan perpustakaan adalah kegiatan yang langsung berhubungan
dengan pengguna dan sekalipun sebagai alat ukur keberhasilan
penyelenggaraan dan penyediaan bahan pustaka dalam proses
penyebarluasan segala macam informasi kepada masyarakat melalui berbagai
fasilitas, aturan dan cara tertentu agar semua koleksi perpustakaan dapat
dimanfaatkan secara maksimal.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan makalah ini

adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu prosedur penelitian
yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari dokumen
yang diamati yang dilakukan dengan cara observasi dan wawancara.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah obsevasi pustaka
dengan pembaca dan mempelajari buku sumber, mempelajari aplikasi komik
dan mengumpulkan data melalui observasi di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Tanah Datar. Tinjauan pustaka ini dilakukan untuk mencapai
pemahaman penulis dalam mengenal dan membuat buku komik serta
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mengetahui bagaimana cara pembuatan komik menggunakan aplikasi
PIXELLB.

C. Pembahasan
1. Tahapan Pembuatan Komik Layanan Di Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Kabupaten Tanah Datar
Komik merupakan seni yang memadukan antara gambar dan teks yang

tidak bergerak yang disusun sehingga menjadi sebuah cerita bergambar.
Cerita ini pada umumnya tersedia pada setiap perpustakaan dan taman baca
yang banyak menyediakan komik yang berbagai judul dan gendre yang
berbeda. Komik banyak diminati oleh remaja, orang dewasa dan termasuk
anak-anak dikarenakan komik itu sendiri terdiri dari gambar yang menarik
dan langsung menjelaskan tujuan dari cerita tersebut dengan kata-kata yang
mudah dimengerti.
a) Alat dan bahan

Alat dan bahan yang digunakan untuk pembuatan komik ini yaitu laptop
dan handphone serta aplikasi Pixellab yang diinstalkan pada handphone.
Selain itu ada beberapa alat pendukung lain yang dibutuhkan dalam hasil
akhir pembuatan komik yaitu kertas HVS dan printer. Berikut alat dan bahan
yang digunakan penulis dalam pembuatan komik yaitu.
a. Laptop dan Handphone

Handphone digunakan untuk pembuatan komik yang dilengkapi dengan
aplikasi pixellab untuk memudahkan penulis dalam menggambarkan dan
pengeditan pada komik. Sedangkan laptop digunakan sebagai media untuk
menyimpan gambar komik yang sudah dibuat di handphone untuk
memudahkan dalam kegiatan pencetakan.
b. Aplikasi Pixellab

Aplikasi Pixellab merupakan sebuah aplikasi yang berfokus pada
pengeditan foto dan teks, atau foto saja, foto dihiasi teks atau teks saja.
Aplikasi ini mudah digunakan bahkan oleh pemula sekalipun, karena Aplikasi
ini dapat digunakan untuk membuat komik dengan karakter yang telah
disediakan. Berikut adalah penjelasan tentang cara kerja Aplikasi Pixellab

Gambar 4. Logo Aplikasi Pixellab
Gambar di atas merupakan logo dari Aplikasi Pixellab.

b) Ide atau Gagasan Kreatif
Awal pembuatan komik ini pengarang harus memikirkan ide atau

gagasannya yang dibuat didalam komik sesuai dengan judul makalah yaitu
sebuah komik layanan perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Tanah Datar. Komik dibuat untuk menumbuhkan kertarikan siswa
atau masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan dan untuk
memperkenalkan perpustakaan ke masyarakat umum yang belum
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mengetahui perpustakaan tersebut. Biasanya buku panduan berisi tentang
tulisan-tulisan yang terkesan membosankan bagi siswa.

c) Tema atau Gendre
Tema dan gendre merupakan unsur penting untuk menentukan jalan

cerita dari komik tersebut. Tema dari komik layanan perpustakaan di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar merupakan cerita non
fiksi yang diperuntukan untuk sebuah buku panduan. Tema itu sendiri telah
didapat dari ide yang telah dikemukakan sebelumnya.
d) Menentukan Tokoh atau Figur

Setelah menentukan tema dan gendre yang sesuai dengan yang
diinginkan langkah selanjutnya menentukan tokoh atau figur dalam
pembuatan komik. Dalam pembuatan komik kita harus menentukan tokohnya
terlebih dahulu sesuai dengan tema yang telah ditentukan oleh penulis.
Gambaran tokoh yang akan muncul pada pembuatan komik layanan
perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar
yaitu guru SMA, pustakawan SMA, guru TK, lima orang pustakawan, beberapa
orang murid SMA dan beberapa orang murid TK. Karakter dalam komik ini
dibuat berdasarkan alur yang dibuatkan dalam cerita sebelumnya.
e) Naskah Cerita

Menarik atau tidaknya sebuah komik ditentukan dari bagaimana cara
penulis dalam membuat naskah cerita untuk komik tersebut. Dari naskah
cerita tersebut pembaca akan mengetahui bagaimana alur dalam cerita
tersebut dan siapa saja tokoh yang berperan didalamnya. Komik layanan di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar dibuat untuk
menggambarkan bagaimana interaksi yang terjalin antara pustakawan dan
pemustaka di perpustakaan. selain itu, komik ini juga menggambarkan
bagaimana pelayanan di perpustakaan dan layanan apa saja yang disediakan
dan dapat dimanfaatkan oleh pemustaka.
f) Tahapan Pembuatan Komik

Dalam pembuatan sebuah komik dengan menggunakan aplikasi Pixellab
terdapat beberapa langkah yang harus diikuti. Dintaranya:

1) Instal aplikasi Pixellab pada pc atau Handphone.
2) Setelah aplikasi diinstal, buka aplikasi dan pastikan HP atau PC yang

digunakan terhubung dengan jaringan internet.
3) Masukkan background yang diinginkan ke dalam apliksi dengan cara

mengklik lambang “+” pada sebelah kiri bagian atas yang terdapat
pada aplikasi.

4) Setelah background dan karakter komik dimasukkan kedalam
aplikasi, langkah selanjutnya ialah memberikan balon percakapan.

5) Setelah membuat balon percakapan, langkah selanjutnya ialah
membuatkan kalimat percakapan yang akan digunakan dalam
pembuatan sebuah komik.

6) Jika terjadi kesalahan dalam pembatan komik, kita dapat menghapus
kesalahan tersebut dengan cara mengklik bagian yang salah dan
menyeret bagian tersebut pada menu dengan lambang tong sampah.
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7) Setelah semua langkah selesai, kita dapat menyimpan komik yang
sudah kita buat dengan cara mengklik menu yang pada bagian atas
menu yang ada pada aplikasi.

D. Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa

komik layanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar
dapat memberikan beberapa manfaat diantaranya: (1) dapat memberikan
informasi kepada pengunjung tentang layanan diperpustakaan; (2) pembantu
pustakawan dalam memberi dan menyediakan informasi di perpustakaan.
Langkah-langkah pembuatan komik layanan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Tanah datar sebagai berikut: (1) menyiapkan alat dan
bahan; (2) menentukan ide atau gagasan; (3) menentukan tema atau gendre;
(4) menentukan tokoh atau figur; (5) membuat naskah cerita; (6) menjelaskan
tahapan pembuatan komik.

E. Saran
Saran untuk Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah

Datar ialah bahwa untuk kelancaran pelayanan di perpustakaan, sebaiknya
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar membuatkan
panduanpelayanan di perpustakaan agar pemustaka yang datang ke
perpustakaan dapat mengetahui bagaimana prosedur pekayanan di
perpustakaan dan dapat memeberikan informasi kepada pemustaka tentang
layanan apa saja yang disediakan di perpustakaan.
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